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Abstrak

Kesehatan masyarakat menjadi isu penting dalam upaya peningkatan kualitas hidup, khususnya
terkait penyakit degeneratif seperti diabetes melitus. Salah satu alternatif pencegahan dan penunjang
pengobatan diabetes adalah pemanfaatan tanaman obat tradisional. Bawang Dayak (Eleutherine
palmifolia), yang merupakan tanaman lokal Kalimantan, diketahui memiliki kandungan bioaktif
seperti flavonoid dan saponin yang berperan menurunkan kadar gula darah. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
Kelurahan Habaring Hurung dalam memanfaatkan Bawang Dayak sebagai teh herbal. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, demonstrasi, serta praktik langsung
pembuatan teh celup Bawang Dayak yang higienis dan mudah dikonsumsi. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, yakni dari 11,2% pada pre-test
menjadi 97,2% pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 86%. Selain itu, masyarakat
mampu mempraktikkan pengolahan Bawang Dayak menjadi produk teh celup yang bernilai guna
bagi kesehatan dan berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga. Dengan demikian,
program pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
keterampilan masyarakat terkait pemanfaatan tanaman lokal sebagai penunjang kesehatan.
Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan, tetapi juga membuka peluang
pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal sehingga berpotensi berkelanjutan dan dapat
direplikasi di wilayah lain.

Kata Kunci: Bawang Dayak; Gula darah; Sosialisasi; Teh herbal.

Abstract

Public health is a crucial issue in efforts to improve the quality of life, particularly regarding
degenerative diseases such as diabetes mellitus. One alternative for preventing and supporting the
treatment of diabetes is the use of traditional medicinal plants. Dayak Onion (Eleutherine
palmifolia), a native plant of Kalimantan, is known to contain bioactive compounds such as
flavonoids and saponins that play a role in lowering blood sugar levels. This community service
activity aims to increase the knowledge and skills of the Habaring Hurung Village community in
utilizing Dayak Onion as a herbal tea. The implementation method includes socialization,
interactive discussions, demonstrations, and hands-on practice of making hygienic and easy-to-
consume Dayak Onion tea bags. Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests to
measure the level of community understanding. The results of the activity showed a significant
increase in understanding, namely from 11.2% in the pre-test to 97.2% in the post-test, with a
difference of 86%. In addition, the community was able to practice processing Dayak Onion into tea
bags that are beneficial for health and have the potential to be developed as a household business.
Thus, this community service program has proven effective in increasing community awareness,
knowledge, and skills regarding the use of local plants to support health. This activity not only
impacts health but also opens up opportunities for economic empowerment based on local wisdom,
thus potentially sustainable and replicable in other regions.

Keywords: Blood sugar; Dayak onion; Herbal tea; Socialization.
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Pendahuluan

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan nasional, karena
tanpa kesehatan yang baik, produktivitas dan kualitas hidup masyarakat akan menurun. Salah satu
permasalahan kesehatan yang cukup tinggi di Indonesia adalah penyakit degeneratif, termasuk diabetes
melitus. Penyakit ini semakin banyak menyerang masyarakat baik di perkotaan maupun pedesaan. Diabetes
melitus ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah yang tidak terkendali (Pereiz, et al 2025).
Peningkatan prevalensi diabetes melitus menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan,
baik di tingkat global maupun nasional. Perubahan pola hidup, konsumsi makanan tinggi gula dan lemak,
serta rendahnya aktivitas fisik berkontribusi terhadap meningkatnya kasus hiperglikemia di berbagai
kelompok usia. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi serius seperti
penyakit jantung, gagal ginjal, hingga kebutaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif maupun kuratif
yang berbasis pada gaya hidup sehat, termasuk pemanfaatan tanaman obat tradisional (Neneng et al., 2025).

Indonesia dikenal memiliki kekayaan hayati yang sangat melimpah, termasuk berbagai jenis tanaman
obat yang telah digunakan secara turun-temurun (Pereiz et al., 2024). Salah satu tanaman lokal yang
memiliki potensi besar adalah Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia). Tanaman ini banyak ditemukan di
Kalimantan dan telah lama digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat setempat. Bawang Dayak
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid yang diketahui memiliki efek
hipoglikemik atau mampu menurunkan kadar gula darah. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
ekstrak Bawang Dayak dapat membantu mengontrol kadar glukosa darah, sehingga potensial untuk
dijadikan sebagai alternatif terapi herbal bagi penderita diabetes. Selain manfaat kesehatan, pemanfaatan
Bawang Dayak juga mendukung pelestarian kearifan lokal. Masyarakat Kalimantan Tengah sejak lama
mengenal Bawang Dayak sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit. Namun, pengetahuan ini mulai
berkurang seiring dengan masuknya obat-obatan modern (Ayuchecaria et al., 2024; Mustakim, 2024).

Gambar 1. Bawang Dayak

Salah satu bentuk inovasi pemanfaatan Bawang Dayak adalah pengolahannya menjadi teh celup
herbal. Pengolahan Bawang Dayak dalam bentuk teh celup merupakan salah satu inovasi sederhana yang
dapat diterapkan di tingkat rumah tangga. Produk teh celup mudah dikonsumsi, praktis, dan dapat diterima
oleh masyarakat luas. Proses pengeringan dan penyeduhan yang tepat diharapkan tetap mempertahankan
kandungan senyawa aktifnya. Bentuk produk ini juga mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat lokal jika dikembangkan lebih lanjut (Pereiz et al., 2023; Nafisah et al., 2023). Meskipun
potensinya sangat besar, pemanfaatan Bawang Dayak dalam bentuk teh celup masih belum banyak diketahui
oleh masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan edukasi agar masyarakat dapat memahami
manfaatnya sekaligus cara pengolahan yang tepat dan higienis. Penyajian dalam bentuk teh juga dapat
meningkatkan penerimaan masyarakat karena sudah familiar dengan kebiasaan konsumsi minuman herbal
(Hari et al., 2024).

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada sosialisasi pemanfaatan tanaman lokal
Bawang Dayak sebagai teh herbal penurun kadar gula darah. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman lokal menjadi produk yang
bermanfaat bagi kesehatan (Beladona et al., 2023; Raya & Raya, 2023). Sosialisasi ini tidak hanya
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memberikan pengetahuan mengenai manfaat Bawang Dayak, tetapi juga mencakup praktik langsung
pembuatan teh celup. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga
keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Zubaidah et al., 2021). Sosialisasi
pemanfaatan tanaman lokal sebagai teh herbal menjadi strategi penting dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat. Edukasi yang sistematis mengenai manfaat, cara pengolahan, dosis konsumsi, serta
potensi efek samping perlu disampaikan secara jelas dan berbasis ilmiah. Melalui pendekatan partisipatif,
masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam upaya peningkatan derajat kesehatan.
Kegiatan sosialisasi ini juga sejalan dengan upaya promotif dan preventif dalam sistem pelayanan kesehatan.

v

Gambar 2. Kelurahan Habaring Hurung

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Habaring Hurung, yang merupakan salah satu daerah dengan
potensi tanaman Bawang Dayak cukup melimpah. Kondisi masyarakat di daerah ini masih sangat
bergantung pada obat-obatan kimia, sehingga perlu diberikan alternatif alami yang aman, mudah diperoleh,
dan berbasis kearifan lokal (Pereiz et al., 2024; Chuchita, 2023). Pemanfaatan Bawang Dayak juga dapat
menjadi salah satu strategi dalam mendukung program pemerintah mengenai Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS). Melalui pengenalan teh Bawang Dayak, diharapkan masyarakat terbiasa mengonsumsi
minuman herbal yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong
pemanfaatan sumber daya lokal yang berlimpah namun belum optimal. Dengan pengolahan sederhana,
masyarakat dapat menghasilkan produk bernilai guna tinggi sekaligus menjaga ketahanan kesehatan
keluarga (Oksal et al., 2025). Dari sisi ilmiah, sosialisasi ini menjadi sarana transfer ilmu pengetahuan dari
perguruan tinggi kepada masyarakat. Pengetahuan mengenai kandungan bioaktif Bawang Dayak dan
manfaatnya dapat disampaikan dengan bahasa sederhana, sehingga masyarakat dapat memahami dan
menerapkannya (Nafisah, Baktir, et al., 2023; Segah et al., 2024).

Program ini juga diharapkan menjadi salah satu solusi dalam menurunkan ketergantungan
masyarakat terhadap obat-obatan kimia yang umumnya memiliki efek samping jangka panjang. Herbal lokal
seperti Bawang Dayak dapat menjadi pilihan terapi komplementer yang lebih aman (Pereiz et al., 2025;
Ratna et al., 2023). Selain aspek kesehatan, pengolahan Bawang Dayak menjadi teh celup juga memiliki
potensi ekonomi. Jika dikelola dengan baik, produk ini dapat dikembangkan menjadi usaha rumah tangga
yang bernilai jual tinggi. Hal ini tentu akan berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berfokus pada aspek kesehatan,
tetapi juga pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Integrasi kedua aspek tersebut diharapkan mampu
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan Habaring Hurung (Pereiz et al., 2023).
Secara umum, kegiatan ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, memberikan edukasi mengenai manfaat
Bawang Dayak sebagai tanaman obat penurun kadar gula darah. Kedua, melatih masyarakat dalam
mengolah Bawang Dayak menjadi produk teh celup yang praktis dan higienis. Ketiga, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan tanaman lokal untuk kesehatan (Pereiz et al., 2023).

Di wilayah Kalimantan Tengah, khususnya di Kota Palangka Raya, ketersediaan Bawang Dayak
relatif melimpah dan mudah dibudidayakan. Namun demikian, pemanfaatannya sebagai produk kesehatan
preventif masih belum optimal dan cenderung terbatas pada penggunaan tradisional tertentu. Kurangnya
informasi ilmiah yang terstruktur serta minimnya pendampingan menjadi salah satu kendala dalam
optimalisasi pemanfaatan tanaman ini. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan sosialisasi yang terencana dan
berbasis bukti untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.

Penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan Bawang
Dayak sebagai teh penurun kadar gula darah diharapkan mampu menjembatani pengetahuan tradisional
dengan pendekatan ilmiah. Integrasi antara hasil kajian laboratorium, literatur ilmiah, dan praktik lapangan
akan memperkuat dasar pemanfaatannya secara rasional. Selain itu, pendekatan ini dapat mendukung
pengembangan produk herbal lokal yang bernilai ekonomi dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan sosialisasi pemanfaatan Bawang Dayak sebagai teh
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dalam upaya menurunkan kadar gula darah menjadi relevan dan strategis untuk dilaksanakan. Program ini
tidak hanya berorientasi pada aspek kesehatan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan pelestarian
kearifan lokal. Dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan
potensi tanaman lokal secara bijak, aman, dan berkelanjutan dalam mendukung pengendalian kadar gula
darah.

= W - -—

Gambar 3. Warga Kelurahan Habaring Hurung

Sasaran dari program ini adalah masyarakat umum di Kelurahan Habaring Hurung, khususnya
kelompok ibu rumah tangga dan warga yang memiliki risiko diabetes. Melalui kegiatan ini, diharapkan
terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan
melalui pemanfaatan tanaman herbal. Manfaat yang diharapkan dari program ini tidak hanya terbatas pada
individu, tetapi juga komunitas. Dengan adanya produk teh celup Bawang Dayak, masyarakat dapat saling
berbagi manfaat kesehatan dan bahkan membentuk kelompok usaha kecil untuk mengembangkan produk
herbal lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai
sosialisasi pemanfaatan Bawang Dayak sebagai teh herbal penurun kadar gula darah sangat penting untuk
dilaksanakan. Kegiatan ini sejalan dengan misi pemberdayaan masyarakat, pelestarian tanaman lokal, serta
peningkatan kesehatan masyarakat melalui pendekatan berbasis kearifan lokal.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini menggunakan metode evaluasi partisipatif, yaitu masyarakat ikut menilai manfaat
kegiatan yang mereka rasakan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
secara sistematis dan terstruktur agar tujuan program dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan.
Pendekatan yang digunakan adalah participatory approach, yaitu pendekatan yang menempatkan masyarakat
sebagai subjek utama kegiatan, bukan sekadar penerima manfaat. Masyarakat dilibatkan sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program sehingga tercipta rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap kegiatan yang dilakukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan program tidak bersifat top-down,
melainkan tumbuh dari kebutuhan dan potensi lokal yang ada di masyarakat.

Lokasi kegiatan ditetapkan di Kelurahan Habaring Hurung yang memiliki potensi tanaman Bawang
Dayak cukup melimpah dan mudah ditemukan di pekarangan warga. Penentuan lokasi didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa meskipun tanaman ini tersedia secara alami,
pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan tradisional sederhana. Selain itu, masyarakat setempat
masih minim informasi mengenai pengolahan Bawang Dayak menjadi produk herbal yang lebih praktis,
seperti teh celup, serta manfaatnya dalam membantu menurunkan kadar gula darah.

Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama perangkat kelurahan, tokoh masyarakat,
serta kelompok warga yang menjadi sasaran program. Koordinasi ini bertujuan untuk memperoleh
dukungan administratif dan sosial sehingga pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. Melalui komunikasi awal
ini, tim pengabdian juga menyampaikan tujuan, rencana kegiatan, serta manfaat yang diharapkan.
Dukungan dari pihak kelurahan dan tokoh masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan
partisipasi aktif warga. Setelah koordinasi, dilakukan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan
masyarakat melalui diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Dalam kegiatan ini, masyarakat
diberikan ruang untuk menyampaikan pandangan, pengalaman, serta kendala yang mereka hadapi terkait
kesehatan, khususnya masalah diabetes. Hasil diskusi menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan
informasi ilmiah yang mudah dipahami mengenai tanaman obat lokal, serta pelatihan praktis dalam
mengolah Bawang Dayak menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi.

Metode utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi dan edukasi kesehatan. Materi
yang disampaikan mencakup pengenalan Bawang Dayak sebagai tanaman obat tradisional, kandungan
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senyawa bioaktif yang dimilikinya, serta penjelasan ilmiah mengenai potensinya dalam membantu
menurunkan kadar gula darah. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan
komunikatif agar mudah dipahami oleh seluruh peserta. Untuk memperkuat pemahaman, digunakan media
pendukung seperti poster, leaflet, dan presentasi visual. Selain penyampaian teori, kegiatan dilanjutkan
dengan demonstrasi pembuatan teh celup Bawang Dayak. Demonstrasi ini menjelaskan secara rinci tahapan
pengolahan mulai dari pemilihan dan pembersihan umbi, teknik pemotongan tipis, proses pengeringan,
hingga teknik pengemasan yang higienis. Peserta juga diperlihatkan contoh produk jadi sebagai gambaran
standar kualitas yang diharapkan. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman visual dan
praktis sebelum peserta melakukan praktik mandiri.

Metode praktik langsung diterapkan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat secara nyata.
Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil agar proses pendampingan lebih efektif. Setiap kelompok
mempraktikkan sendiri tahapan pembuatan teh celup sesuai arahan tim pengabdian. Dalam proses ini,
ditekankan pentingnya ketelitian, kebersihan alat dan bahan, serta teknik pengeringan yang tepat agar
kualitas produk tetap terjaga. Aspek kebersihan dan sanitasi menjadi perhatian penting dalam kegiatan ini.
Tim pengabdian memberikan edukasi mengenai standar higienitas sederhana yang dapat diterapkan di
rumah, seperti penggunaan air bersih, wadah tertutup, dan penyimpanan produk di tempat kering. Untuk
memperkuat pemahaman, peserta diberikan modul praktis dan leaflet panduan yang berisi langkah-langkah
pengolahan serta cara penyajian teh celup yang benar. Modul ini diharapkan dapat menjadi referensi
berkelanjutan bagi masyarakat setelah kegiatan selesai.

Metode diskusi interaktif diterapkan selama kegiatan berlangsung untuk menciptakan komunikasi
dua arah yang aktif. Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berbagi pengalaman, serta
menyampaikan ide pengembangan produk. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test
sebelum sosialisasi dan post-test setelah kegiatan selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta, sekaligus mengamati kemampuan mereka dalam mempraktikkan proses
pembuatan teh celup secara mandiri dan higienis. Sebagai upaya keberlanjutan, kegiatan dilengkapi dengan
metode pendampingan dan monitoring pasca pelaksanaan. Masyarakat diberikan kesempatan untuk
berkonsultasi lebih lanjut apabila menghadapi kendala dalam proses produksi. Selain itu, didorong
pembentukan kelompok atau komunitas herbal lokal sebagai wadah kolaborasi dan pengembangan usaha
berbasis potensi daerah. Evaluasi partisipatif juga dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam menilai
manfaat program yang dirasakan. Dengan metode yang komprehensif ini, diharapkan program pengabdian
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan
Bawang Dayak sebagai teh herbal penurun kadar gula darah secara berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman lokal Bawang Dayak
sebagai teh herbal telah dilaksanakan dengan baik di Kelurahan Habaring Hurung. Seluruh rangkaian
kegiatan mulai dari sosialisasi, demonstrasi, hingga praktik langsung diikuti dengan antusias oleh
masyarakat setempat. Jumlah peserta kegiatan mencapai 50 orang yang terdiri dari ibu rumah tangga, tokoh
masyarakat, remaja, serta beberapa warga lanjut usia yang memiliki risiko terhadap penyakit diabetes. Hal
ini menunjukkan bahwa kepedulian masyarakat terhadap kesehatan cukup tinggi.

Gambar 4. Sosialisasi Bawang Dayak sebatas sebagai tanaman obat tradisional

Pada tahap awal, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat mengenai
manfaat Bawang Dayak serta cara pengolahannya menjadi teh celup. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman masyarakat masih sangat rendah, yaitu hanya sebesar 11,2%. Rendahnya nilai pre-test
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai kandungan bioaktif Bawang Dayak dan manfaatnya sebagai penurun kadar gula darah. Sebagian
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besar peserta hanya mengetahui Bawang Dayak sebatas sebagai tanaman obat tradisional tanpa pemahaman
ilmiah yang mendalam.

Setelah dilakukan sosialisasi berupa penyampaian materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung,
kemudian dilakukan post-test. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, yaitu tingkat
pemahaman masyarakat mencapai 97,2%. Perbandingan hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 86%. Peningkatan ini menjadi indikator keberhasilan program
dalam memberikan edukasi dan keterampilan kepada masyarakat. Peningkatan pemahaman ini tidak hanya
terlihat dari hasil angka tes, tetapi juga dari partisipasi aktif masyarakat dalam sesi tanya jawab. Banyak
peserta yang mengajukan pertanyaan seputar manfaat Bawang Dayak, dosis yang tepat, hingga
kemungkinan dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi. Selain itu, keterampilan masyarakat dalam
praktik pembuatan teh celup juga mengalami peningkatan. Sebagian besar peserta mampu mengikuti setiap
tahapan mulai dari pencucian, pengirisan, pengeringan, hingga pengemasan dengan benar. Tim pengabdian
juga mencatat bahwa masyarakat merasa lebih percaya diri setelah memperoleh pengetahuan baru. Beberapa
peserta bahkan menyampaikan rencana untuk mulai memproduksi teh Bawang Dayak dalam skala rumah
tangga sebagai upaya menjaga kesehatan keluarga.

Gambar 5. Peserta Sosialisasi sedang Mengisi Pre-test dan Post-test

Kegiatan demonstrasi pembuatan teh celup terbukti menjadi metode yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan masyarakat. Dengan praktik langsung, peserta tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu menerapkan langkah-langkah pengolahan secara nyata. Manfaat nyata dari kegiatan ini
juga terlihat dari respon positif peserta yang menyatakan bahwa produk teh celup Bawang Dayak terasa lebih
praktis dibandingkan dengan cara tradisional yang biasanya hanya merebus umbi segar (Indrayani et al,
2019). Selain itu, masyarakat juga memahami bahwa pengolahan Bawang Dayak menjadi teh celup mampu
memperpanjang masa simpan bahan dan menjaga kualitas senyawa bioaktifnya. Pengetahuan ini sangat
penting agar masyarakat dapat menghasilkan produk dengan standar yang lebih baik.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menguasai teknik pengeringan
menggunakan oven sederhana. Hal ini menjadi modal awal untuk menciptakan produk yang lebih higienis
dan konsisten kualitasnya (Aisyah et al, 2021; Arsana & Sudarmi, 2020). Dari sisi pengetahuan kesehatan,
masyarakat menjadi lebih memahami bahwa konsumsi teh Bawang Dayak dapat menjadi salah satu
alternatif untuk membantu menurunkan kadar gula darah. Namun, peserta juga diberikan pemahaman
bahwa teh herbal ini bukanlah obat utama, melainkan pelengkap gaya hidup sehat.

Dalam diskusi, beberapa peserta mengaku memiliki riwayat diabetes dalam keluarga. Mereka
menyambut baik informasi mengenai manfaat Bawang Dayak dan berencana mengonsumsinya secara rutin
sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit. Selain manfaat kesehatan, kegiatan ini juga membuka
wawasan masyarakat mengenai potensi ekonomi dari produk herbal lokal. Peserta menyadari bahwa teh
celup Bawang Dayak memiliki peluang pasar yang cukup menjanjikan, terutama jika dikemas dengan baik.
Tim pengabdian memberikan gambaran sederhana mengenai peluang usaha berbasis Bawang Dayak. Hal
ini membuat masyarakat semakin tertarik untuk menjadikan kegiatan ini tidak hanya sebagai edukasi
kesehatan, tetapi juga pemberdayaan ekonomi.

Dalam evaluasi, peserta menyatakan bahwa metode penyampaian materi yang disertai dengan visual,
leaflet, dan praktik langsung sangat membantu pemahaman. Hal ini sejalan dengan hasil post-test yang
meningkat tajam. Peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 86% dapat diinterpretasikan sebagai
keberhasilan dalam transfer ilmu pengetahuan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini terbukti efektif
dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Dari
segi efektivitas metode, penggunaan pre-test dan post-test menjadi indikator yang jelas dalam mengukur
dampak kegiatan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode evaluasi kuantitatif penting digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat. Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran orang dewasa (andragogi),
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metode sosialisasi yang disertai praktik langsung terbukti lebih efektif dibandingkan hanya penyampaian
materi satu arah. Hal ini karena orang dewasa belajar lebih baik ketika terlibat langsung dalam proses.

L1 DN

Gambar 6. Foto Bersama Peserta Kegiatan

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan edukasi kesehatan
memiliki daya tarik tersendiri. Masyarakat lebih mudah menerima informasi jika terkait dengan sumber daya
yang sudah mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga
menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap kekayaan hayati lokal. Mereka menyadari bahwa tanaman
yang selama ini dianggap biasa ternyata memiliki manfaat besar jika dikelola dengan baik. Dalam
pembahasan, terlihat bahwa keberhasilan kegiatan tidak lepas dari pendekatan partisipatif. Dengan
melibatkan masyarakat sejak awal, program lebih mudah diterima dan memberikan dampak yang nyata.

Hasil yang diperoleh juga menunjukkan bahwa sosialisasi kesehatan berbasis tanaman lokal mampu
menjadi salah satu strategi dalam mendukung program pemerintah, khususnya Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS). Dari sisi keberlanjutan, masyarakat diharapkan dapat membentuk kelompok kecil untuk
terus mengembangkan pengolahan Bawang Dayak. Dengan begitu, hasil pengabdian tidak berhenti pada
saat kegiatan saja, tetapi dapat berlanjut dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 7. Hasil Pre-test
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Gambar 8. Hasil Post-test

Kegiatan ini juga dapat menjadi model untuk diterapkan di daerah lain yang memiliki potensi
tanaman lokal serupa. Dengan pola yang sama, sosialisasi dan praktik dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal. Hasil peningkatan pengetahuan hingga 97,2%
membuktikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis tanaman lokal mampu memberikan dampak
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signifikan terhadap perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat. Pembahasan ini menguatkan bahwa
pengabdian masyarakat bukan hanya sarana berbagi pengetahuan, tetapi juga upaya pemberdayaan
masyarakat agar lebih mandiri dalam menjaga kesehatan dan memanfaatkan potensi lokal. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi pemanfaatan Bawang Dayak sebagai teh herbal telah berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat secara signifikan, menumbuhkan keterampilan praktis, serta membuka peluang
pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya lokal. Hasil pre-test dan post-test menjadi bukti nyata bahwa
program ini efektif dan layak untuk direplikasi di wilayah lain.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi pemanfaatan tanaman lokal Bawang
Dayak sebagai teh herbal di Kelurahan Habaring Hurung telah berjalan dengan baik dan efektif. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat yang signifikan, yaitu dari 11,2% pada pre-test
menjadi 97,2% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 86%. Hal ini membuktikan bahwa metode
sosialisasi, diskusi interaktif, serta praktik pembuatan teh celup mampu mentransfer pengetahuan secara
optimal sekaligus membekali keterampilan praktis kepada masyarakat. Selain meningkatkan pengetahuan,
kegiatan ini juga memberikan manfaat nyata berupa keterampilan dalam mengolah Bawang Dayak menjadi
teh celup yang higienis dan praktis. Masyarakat semakin memahami potensi tanaman lokal sebagai alternatif
penunjang kesehatan sekaligus peluang ekonomi berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, program ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan, tetapi juga membuka peluang
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.
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